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ABSTRAK 
Maraknya budaya global dan gaya hidup dalam kehidupan masyarakat dewasa ini, adalah merupakan 
fenomena yang terjadi sebagai dampak dari arus globalisasi yang sudah tidak dapat dibendung lagi. Salah 
satu fenomena penting proses globalisasi telah melahirkan generasi gadget, istilah gadget yang digunakan 
untuk menandai munculnya generasi milenial. gadget sebenarnya lebih pas diartikan dengan peralatan, 
sehingga generasi gadget dimaksudkan dengan generasi yang dalam kehidupannya selalu bersinggungan 
dengan yang namanya peralatan yang mengandung unsur teknologi informasi sehingga berbagai peralatan 
tersebut telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan generasi milenial, akibat berbagai alat 
teknologi informasi tersebut yang telah menjadi bagian terpenting dalam kehidupannya.  
Kehadiran teknologi informasi sebagai subsistem baru dalam masyarakat akan membawa berbagai 
konsekuensi subsistem lain dalam sistem tersebut, mau tidak mau harus menyesuaikan diri akibat kehadiran 
teknologi tersebut hingga bisa mengubah pola aktivitas keseharian individu. Hal tersebut berkaitan juga 
bagaimana generasi milenial dalam berinteraksi dengan ruang, dalam hal ini ruang yang berada pada pusat 
belanja.  Salah satu pusat belanja yang  memiliki konsep agar dapat mengakomodir kebutuhan dan 
keinginan masyarakat tersebut adalah Mall Living World Alam Sutra, karena  pusat pertokoan/Mall Living 
World Alam Sutera adalah merupakan pusat perbelanjaan yang memposisikan dengan konsep Home Living 
and Eat Entertainment Center yang berada dijantung alam sutera.  
 
Kata Kunci: budaya; generasi milenial; interaksi; seting fisik; teknologi Informasi 
 
ABSTRACT 
The rise of global culture and lifestyles in the life of today's society, is a phenomenon that occurs as a result of 
globalization that can not be dammed anymore. One important phenomenon of the globalization process has 
given rise to generation of gadgets, the term gadget used to mark the emergence of millennial generation. 
gadgets are actually more fitting to be interpreted as equipment, so that the generation of gadgets is meant to be 
the generation that in life has always been in contact with those whose names contain information technology 
elements so that the various tools have become an inseparable part of millennial life, due to the various 
information technology tools that has become the most important part of his life.The presence of information 
technology as a new subsystem in society will bring a variety of consequences to other subsystems in the system, 
inevitably have to adjust according to the presence of the technology to be able to change the pattern of 
individual daily activities. It also relates how millennial generation interacts with space, in this case the space in 
the shopping center. One shopping center that has a concept that can accommodate the needs and desires of the 
community is the Alam Sutra Living World Mall, because the shopping center / Alam Sutera Living World Mall is a 
shopping center that positions the Home Living and Eat Entertainment Center concept in the heart of Silk . 
 
Keywords: culture; information technology; millenials generation;  physical setting 
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PENDAHULUAN 

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk 

jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi, dan akal 

manusia. Dalam bahasa Inggris, kebudayaan disebut culture, yang berasal dari kata Latin Colere, 

yaitu mengolah atau mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai mengolah tanah atau bertani. Kata 

culture juga kadang diterjemahkan sebagai "kultur" dalam bahasa Indonesia. Budaya adalah suatu 

cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan 

dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama 

dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, 

sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak 

orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. 

 

Salah satu fenomena penting proses globalisasi dan dapat mempengaruhi budaya masa kini 

adalah dengan pemunculan generasi Gadget, istilah yang digunakan untuk menandai munculnya 

generasi millennial. Gadget sebenarnya lebih pas diartikan dengan peralatan, sehingga generasi 

Gadget dimaksudkan dengan generasi yang dalam kehidupannya selalu bersinggungan dengan 

beragam peralatan yang mengandung unsur teknologi informasi. Seakan-akan berbagai peralatan 

tersebut telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan mereka. Seolah olah berbagai 

alat high-technology telah menjadi bagian penting dalam kehidupannya (Zuhal, 2000; Naisbitt, 

2002). 

 

Fenomena yang terjadi dimasa kini yaitu tentang perkembangan  budaya dari generasi masa kini 

tersebut dapat terlihat dari beberapa karakter yang terlihat baik secara kasatmata maupun tidak.  

Perubahan karakter dan perilaku yang terjadi dimasyarakat  di fasilitasi oleh sarana dan prasarana 

dari kemajuan pesatnya teknologi kemungkinan dapat mempengaruhi manusia beraktivitas 

dalam sebuah ruang, hal tersebut dapat membawa dampak terhadap perkembangan dan 

perubahan setting ruang itu sendiri. Perubahan karakter dan perilaku generasi masa kini 

khususnya generasi Milennial sebagai  pengguna ruang tersebut bisa memberikan  pedoman/ 

“Guide Lines” dalam menentukan setting fisiknya. 

 

Kemampuan manusia di dalam memahami ruang/space yang dibuat untuk memenuhi 

kebutuhannya, sangat tergantung dari bagaimana interaksi antara manusia dan ruang/space 

tersebut dan bagaimana pengaruh ruang/space tersebut terhadap sikap dan perilaku yang  
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dipengaruhi oleh budaya masa kininya generasi milenial sebagai pengguna ruang tersebut. 

Perkembangan budaya masa kini khususnya pada generasi millennial bisa membawa dampak 

perubahan yang cukup signifikan, akibat beberapa aktivitas berperilaku dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari, yang cukup tergantung dengan teknologi informasi melalui gadget-nya. 

Demikian pula dengan keberadaan sebuah mall sangat dipengaruhi oleh pesatnya teknologi 

informasi yang mempengaruhi aktivitas dan perilaku berbudaya generasi milenial yang dapat 

menyebabkan lesunya pusat perbelanjaan di kota besar menjadikan persoalan yang perlu di 

perhatikan terutama bagi Industri Komersial pada pusat belanja di Jakarta dan sekitarnya. Seperti 

yang diberitakan oleh Kompas.com bahwa: “Beberapa bulan terakhir, banyak pusat perbelanjaan 

ternama yang memilih menutup toko mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek yang akan diamati adalah seting fisik mall dan pengunjung yang  mewakili generasi milenial. 

Objek sebagai sampel diambil dari data responden terpilih, sedangkan lokasi nya adalah di Mall 

Living World Alam Sutra. 

 

x 

                            
 

 

 

Mall	Living	World	

Jl. Alam Sutera 
Boulevard Kav. 21 
Pakulonan, Serpong 
Utara Kota Tangerang 
Selatan Banten 15325 

Gambar1:  Peta Lokasi  
Sumber: www.googlemap.com  

Gambar2:  Bangunan existing  
Sumber: https://livingworld.co.id/  

Gambar3:  Interior suasana dan aktivitas 
berperilaku pengunjung  atrium Mall Living 
world 
Sumber: https://livingworld.co.id/ 
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Metode yang digunakan adalah Deskriptif Kualitatif dengan metode triangulasi yaitu 

penggabungan kualitatif dan kuantitatif, diantaranya adalah :  

1. Place Centred Map  

Adalah suatu metode yang digunakan untuk mengetahui bagaimana manusia atau 

sekelompok manusia memanfaatkan, menggunakan atau mengakomodasikan perilakunya 

dalam suatu situasi waktu dan tempat tertentu. Perhatian ditekankan pada suatu tempat yang 

spesifik, baik kecil atau besar, dalam jangka waktu yang telah ditentukan.  

2. Person Centered Map  

Adalah suatu metode yang menekankan pada pergerakan manusia pada suatu periode waktu 

tertentu. Penelitian akan berkaitan tidak hanya satu tempat atau lokasi akan tetapi dengan 

beberapa tempat/lokasi. Selanjutnya peneliti akan berhadapan dengan seseorang yang 

khusus diamati.  

3. Physical Traces  

Adalah jejak-jejak fisik yang ditinggalkan atau diakibatkan oleh pelaku kegiatan setelah 

mereka melakukan kegiatannya. Dari jejak fisik ini, dapat diamati kualitas dan kuantitas 

aktifitas yang dilakukan oleh pemakai. Metode ini adalah salah satu cara untuk mencocokkan 

dengan temuan metode lainnya.  

4. Menyebar kuesioner untuk mendapatkan identitas obyek sampel 

5. Wawancara tak terstruktur  

 
PEMBAHASAN 

Dalam suatu lingkungan shopping mall, atribut dan suasana mall akan sangat mempengaruhi 

pengunjung untuk memilih mall tersebut sebagai mall pilihan utama baginya. Pakar juga 

mengemukakan bahwa suasana gerai akan mempengaruhi preferensi pengunjung mall terhadap 

lingkungan mall secara langsung, yang berdampak terhadap mood pengunjung (Chebat dan 

Michon, 2003). Seperti yang disampaikan dalam prosiding ilmiah terbitan IPLB 2013, disebutkan 

bahwa Lingkungan (seluruh fisik sekitar maupun benda–benda) yang memiliki bentuk sebagai 

atribut Mall akan memberikan pengaruh pada perilaku pelanggan, sehingga lingkungan, atribut 

toko memiliki peran yang sangat penting (Bitner, 1992 dalam Vanessa dkk, 2011). Karena pada 

dasarnya pelanggan selalu mencari tempat yang menurut persepsi mereka menarik (Jones dan 

Reynolds, 2006) dan dapat memberikan kepuasan pengalaman berbelanja yang menyenangkan 

(Baker dkk, 2002). 
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Milenial adalah konsumen yang paling haus akan pengalaman (experience) dibanding generasi-

generasi sebelumnya. Survei di seluruh dunia (Everbrite-Harris Poll, 2014) membuktikan bahwa 

milenial lebih memilih menghabiskan uang mereka untuk pengalaman (experience) ketimbang 

barang (material goods). Karena terbatas secara finansial, Milenial cenderung bergaya hidup 

minimalis. Mereka lebih memilih membeli experience daripada sekedar barang. Dalam hal tempat 

tinggal misalnya, cenderung memilih yang simple dan minimalis. 

                                 
Gambar 4, The End of Brand,  
Sumber: Yuswohady 2018 

  

Sebagai generasi yang mengalami krisis identitas, mereka mencari jati diri dengan ingin 

berkontribusi dan menjadi bagian dari dunia yang lebih baik. Termasuk dalam hal memilih produk 

atau brand, mereka menyukai produk atau brand yang memberikan solusi untuk kemaslahatan 

seperti Google, Body Shop, Filosofi Kopi atau Bumi Langit.  

Mereka menyukai hal-hal yang otentik, termasuk dalam memilih produk atau brand. Misalnya 

dalam mengonsumsi kopi mereka lebih memilih kedai kopi artisan yang unik daripada yang 

mainstream.  Mereka juga menyukai produk-produk yang dibuat secara limited edition. Generasi ini 

cenderung lebih menyukai dan mengapresiasi brand-brand lokal yang unik dan beda. Brand yang 

banyak memberikan benefit adalah favorit di kalangan milenial. Brand yang suka memberikan 

diskon, bonus poin, voucher, flash sale dan semacamnya sangat disukai oleh generasi yang suka 

pamer ini. Misalnya Go-Jek yang suka membuat promo-promo diskon jika menggunakan Go-Pay 

atau Bukalapak yang sering membuat promo-promo unik. Banyak gerai took di mall kini juga 

menawarkan banyak cash back melalui aplikasi-aplikasi seperti go-pay,dana ovo dan lain 

sebagainya. Muncul pergeseran gaya hidup di kalangan milenial dari memiliki barang (owning) ke  
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berbagi (sharing). Mengoleksi CD/DVD sudah tergantikan oleh koleksi musik atau film seperti 

Spotify, atau Netflix. Mereka juga mulai memilih layanan Gojek atau Grab ketimbang mempunyai 

mobil atau motor sendiri. Bahkan dalam urusan perut, generasi milenial lebih memilih memesan 

makanan lewat layanan seperti  gofood dan grabfood 

Bagi milenial, brand bukan lagi menjadi faktor utama ketika memilih produk atau layanan. ‘Rating’ 

dan rekomendasi serta benefit apa yang ditawarkan lebih menjadi preferensi mereka.             

 Terjadi fundamental shift dalam perilaku konsumsi leisure di Indonesia, yaitu dari occasional 

leisure ke habitual leisure. Dulu ngegym dilakukan secara occasional, kemudian dilakukan rutin 

tiap minggu. Dulu jarang makan di luar rumah (dine-out), kini kegiatan dine-out mulai dilakukan 

rutin seminggu atau dua minggu sekali.  

  
    Gambar 5: From Occasional To Habitual leisure 
     Sumber: Yuswohady 2018 
 
Di kalangan milenial, bekerja dan leisure sudah menyatu. Dengan mobilitas pekerjaan yang tinggi, 

mereka memilih bekerja dengan lebih fleksibel, dengan suasana yang lebih nyaman dan rileks 

seperti di café atau coworking space. Generasi ini begitu haus akan pengakuan. Instagram begitu 

mempengaruhi kehidupan mereka, sebagai sarana untuk pamer dan mendapatkan pengakuan. 

Mau makan, foto dulu untuk dipamerkan. Saat traveling, update terus di Instastory. 
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PENUTUP 

Mall Living World adalah merupakan “The Biggest Home Living and Eat-tertainment Center”  yang 

memiliki 160 toko dengan mengusung konsep to see and to be seen yang di visualisasikan sebagai 

tempat yang tidak sekedar untuk berbelanja tetapi tempat untuk hang out sebagai pendukung Life 

Style masyarakat kekinian, cukup dapat memberikan kenyamanan pada generasi milenial sebagai 

pengunjung mall living world. 

       

         

         
    Gambar 6, Seting Fisik Mall Living World 
    Sumber: Manajemen Mall Living World 
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Dari hasil pengamatan dan analisis  diperoleh kesimpulan bahwa area seting fisik yang senang 

dikunjungi generasi milenial dan dengan pengunjung terpadat baik pada saat weekdays maupun 

weekend di mall living world adalah pada area: 

1. Ground Floor 

Ground Floor adalah tempat masuknya (main entrance) para pengunjung mall, dimana 

main atrium baik west and east atrium berada merupakan  tempat dimana aktivitas hiburan 

(entertainment) yang sifatnya tentative dan tematik sesuai dengan musim dan trend 

dilakukan menjadi tempat yang menarik perhatian dan tempat berkumpulnya generasi 

milenial. Area makan pada ground floor juga terlihat sangat padat terutama pada saat 

weekend, tempat tidak saja untuk bisa duduk baik sendiri, berdua, berkelompok dengan 

berbagai kepentingan sambil menikmati makanan dan minuman yang dijual, tertapi 

mereka bisa menikmati suasana santai yang memang diciptakan dan dapat sambal 

berkelana lewat gadgetnya melalui fasilitas outlet yang selalu tersedia dan jaringan free wifi 

yang ditawarkan  

2. Under Ground 

Pada area ini tidak terlalu ramai dikunjungi, selain area ini banyak menawarkan penjualan 

barang-barang, generasi milenial datang sekali-kali kearea ini untuk mencari sesuatu yang 

memang untuk melihat langsung barang yang akan dibeli dengan promo-promo atau 

diskon yang menarik 

3. 1st floor 

Sama halnya dengan area Under Ground, area 1st floor juga kurang begitu ramai dikunjungi 

oleh generasi milenial, karena area ini juga menawarkan penjualan barang-barang. Ada 

penjualan jasa yang berkaitan dengan health and beauty tetapi termasuk katagori yang 

cukup mahal. Dibanding dengan Under Ground, area ini lebih sedikit ramai dikarenakan 

selain disediakan tempat gerai ATM, juga ada gerai toko yang berkaitan dengan gadget 

4. 2nd floor 

Tidak kalah ramai dengan area Ground Floor, karena area ini juga menjadi tempat favorit 

pengunjung generasi milenial, selain tempat yang banyak menyajikan pilihan makan dan 

minum dengan konsep urban yang disukai oleh kaum generasi milenial, juga tempat area 

hiburan nonton film layar lebar serta tempat transisinya area gym yang sebagian dari 

generasi milenial yang dulu ngegym itu dilakukan secara occasional, kemudian dilakukan 

rutin tiap minggu. 
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